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KAJIAN NYANYIAN PATA MELO DALAM UPACARA ETU 

PADA MASYARAKAT KAMPUNG ADAT  NATAMEZE 

KABUPATEN NAGEKEO 

 

ABSTRAK 

Oleh 

 

Isidorus Lao Wea 

 

Pata melo merupakan nyanyian yang mengiringi upacara adat Etu (tinju adat) di 

Kampung Natameze. Pata Melo biasa dinyanyikan oleh tua adat pada saat petinju 

hendak memasuki arena. Syair nyanyian berisi bahasa adat yang menantang petinju 

untuk bertarung. Berdasarkan wawancara dengan sejumlah generasi muda, penulis 

memperoleh informasi adanya anggapan bahwa Pata Melo ketinggalan zaman 

sehingga generasi muda Nagekeo hanya tertarik dengan permainan tinjunya. 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk penyajian dan apa 

makna dari nyanyian Pata Melo dalam upacara adat Etu pada masyarakat kampung 

adat Natameze, Kecamatan Boawae, Kabupaten Nagekeo. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bentuk penyajian dan makna nyanyian Pata Melo dalam 

upacara Etu yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Natameze. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 

naturalistik dan etnografi. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek pada penelitian ini adalah 2 orang mosalaki yang mengetahui 

tentang pata melo. Tahap-tahap pada penelitian ini adalah menetapkan informan, 

melakukan wawancara, mengajukan pertanyaan, dokumentasi dan melakukan 

analisis wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nyanyian Pata Melo  

dalam upacara adat Etu yakni setiap syair yang dinyanyikan memiliki makna 

motivasi sosial yaitu  memperkuat semangat, persahabatan, dan persatuan 

disamping  harus tetap waspada dan hati-hati terhadap lawan dan yang paling 

diutamakan adalah sportivitas. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa bentuk 

penyajian pata melo dilakukan melalui tiga tahap yakni tahap awal, tahap penyajian 

dan tahap akhir. Syair nyanyian pata melo ada yang  mudah dan ada yang sulit 

untuk diterjemahkan oleh kaum muda zaman sekarang dan generasi yang akan 

datang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa, 

Pata melo dan etu tidak serta merta langsung diadakan tetapi harus melalui 

beberapa proses bentuk penyajiannya dari wuku enga (pemberitahuan), hingga pada 

akhirnya ibha ae (menyiram air). Makna nyanyian Pata melo adalah ungkapan 

suatu motivasi persahabatan bukan suatu balas dendam atau emosional.  

 

Kata kunci : Makna, Nyanyian Pata Melo, Etu dan kampung Natameze. 
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A STUDY OF PATA MELO SINGING IN THE ETU CEREMONY 

IN THE COMMUNITY OF NATAMEZE INDIGENOUS VILLAGE 

NAGEKEO DISTRICT 

 

ABSTRACT 

By 

Isidorus Lao Wea 

 

Pata melo is a song that accompanies the Etu (traditional boxing) ceremony in 

Natameze Village. Pata Melo is usually sung by the elders when the boxers are 

about to enter the arena. The song contains traditional language that challenges the 

boxer to fight. Based on interviews with a number of young people, the author 

obtained information that there is an assumption that Pata Melo is outdated so that 

the younger generation of Nagekeo is only interested in the boxing game. The main 

problem in this study is how the form of presentation and what is the meaning of 

Pata Melo singing in the Etu traditional ceremony in the Natameze traditional 

village community, Boawae District, Nagekeo Regency. This study aims to analyze 

the form of presentation and meaning of Pata Melo singing in the Etu ceremony 

performed by the Natameze village community. This research was conducted using 

a qualitative approach and using naturalistic and ethnographic methods. Data 

collection techniques were observation, interview, and documentation. The subjects 

in this study were 2 mosalaki who knew about pata melo. The stages of this research 

are determining informants, conducting interviews, asking questions, 

documentation and analyzing interviews. The results showed that the singing of 

Pata Melo in the Etu traditional ceremony, namely every verse sung has the 

meaning of social motivation, namely strengthening the spirit, friendship, and unity 

besides having to remain vigilant and careful of opponents and the most important 

thing is sportsmanship. The results of the discussion show that the form of 

presentation of pata melo is carried out through three stages, namely the initial 

stage, the presentation stage and the final stage. The poetry of pata melo singing is 

easy and difficult to be translated by today's youth and future generations. Based on 

the results of research and discussion, it is concluded that, Pata melo and etu are 

not immediately held but must go through several processes of presentation forms 

from wuku enga (notification), until finally ibha ae (watering water). The meaning 

of the Pata melo song is the expression of a motivation of friendship not a revenge 

or emotional.  

 

Keywords: Meaning, Pata Melo singing, Etu and Natameze village. 
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